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Pakan merupakan komponen penting dalam kegiatan budidaya ikan sebagai 
sumber materi dan energi untuk menopang kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
ikan. Sangat penting untuk mengetahui kebutuhan nutrisi dalam pakan terutama 
untuk protein, lipid dan energi untuk pertumbuhan optimal pada spesies ikan. Protein  
dan tingkat energi diketahui mempengaruhi pertumbuhan dan komposisi tubuh ikan. 
Tingkat protein dan energi yang tidak tepat dalam pakan akan berpengaruh pada 
kehidupan ikan dan meningkatkan biaya produksi ikan serta dapat menurunkan 
kualitas air. Permasalahan yang sering dihadapi para pembudidaya adalah pakan 
seringkali terbuang karena ikan tidak dapat memanfaatkan pakan dengan baik atau 
kelebihan dalam pemberian pakan pada ikan, serta pakan yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan ikan yang dibudidayakan. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut 
adalah para pembudidaya dapat memperhatikan jenis pakan komersil yang sesuai 
dengan spesies dan tahap pertumbuhan ikan yang dibudidayakan. Komposisi pakan 
yang komplit dan sesuai dengan kebutuhan ikan yang dibudidayakan mamapu 
memenuhi kebutuhan ikan sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ikan 
untuk pertumbuhan hal ini mendukung untuk keberhasilan dalam bidang budidaya.  
Metode review yang digunakan yaitu literature review. Literature review 
adalah suatu metode penelitian untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan 
interpretasi terhadap semua hasil penelitian yang relevan terkait pertanyaan 
penelitian tertentu, topik tertentu, atau fenomena yang menjadi perhatian. Kriteria 
literasi yang telah ditentukan yaitu berupa 60% jurnal diatas tahun 2010. Pembagian 
porsi artikel yaitu 60% jurnal internasional dan 40% jurnal nasional. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian dibandingkan dengan jurnal lainnya. Pakan yang 
menghasilkan nilai FCR terbaik bagi ikan patin (Pangasionodon hypopthtalmus) 
adalah pakan komersil dengan protein 23% yang menghasilkan nilai FCR sebesar 
1.28. Ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan menggunkan pakan komersil Quality 
Feed Ltd yang menghasilkan nilai FCR sebesar 1,59. Ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) dengan menggunakan pakan komersil Skretting Meerval TOP 4.5 mm 
yang menghasilkan nilai FCR sebesar 0,75. Pakan yang menghasilkan nilai SGR 
terbaik bagi ikan patin (Pangasionodon hypophthalmus) adalah dengan pakan 
komersil 23% menghasilkan nilai SGR sebesar 3,01 %/hari. Ikan nila (Oreochromis 
niloticus) dengan menggunakan pakan komersil Quality Feed Ltd menghasilkan nilai 
SGR sebesar 1,94 %/hari. Ikan lele (Clarias gariepinus) dengan menggunakan 
pakan komersil Sketting Meerval TOP 45 mm menghasilkan nilai SGR sebesar 3,13 
%/hari. Pakan yang menghasilkan nilai SR terbaik bagi ikan nila (Oreochromis 
niloticus) dengan menggunakan pakan komersil PF-1000 menghasilkan nilai SR 
sebesar 91,11%. Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) dengan menggunakan pakan 
komersil Pellet Piu mengasilkan nilai SR sebesar 100%. Dari hasil tersebut untuk 
mendapatkan hasil yang optimal maka penggunaan pakan komersil harus 
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1. PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia mempunyai keanekaragaman jenis ikan yang meliputi sekitar 
8.500 jenis dari sekitar 20.000 jenis ikan yang ada di dunia. Produksi ikan dari hasil 
budidaya ikan air tawar sebagian besar (75,71%) disumbangkan oleh komoditas-
komoditas ikan introduksi yang sudah lama didomestikasi di Indonesia (Nugroho et 
al., 2012).  Indonesia sebagai negara penghasil produk perikanan terbesar pada 
tahun 2015. Budidaya Perikanan dituntut menjadi kontributor utama peningkatan 
produksi perikanan nasional dengan meningkatkan target produksi perikanan 
budidaya sebesar 353 persen selama tahun 2010-2014, yaitu dari 5,26 juta ton 
menjadi 16,89 juta ton (KKP, 2015).  
Perikanan budidaya belum dimanfaatkan secara optimum, produksi 
perikanan budidaya secara intensif dengan menggunakan pakan berdampak 
terhadap peningkatan bahan organik dalam perairan dalam bentuk sisa pakan dan 
feses. Penyebabnya diduga adanya kelebihan kapasitas perikanan budidaya, 
terutama di perairan umum, daratan seperti waduk, sungai, dan danau. Banyaknya 
pakan terbuang akibat berlebihan dalam pemberian pakan dan kurangnya kualitas 
pakan sehingga tidak dapat dimanfaatkan oleh ikan dengan baik. Penurunan 
kualitas perairan akibat eutrofikasi menciptakan kondisi perairan budidaya 
kekurangan oksigen, dan peningkatan bahan beracun seperti amonia yang 
menyebabkan kematian masal secara regular dan atau peningkatan serangan 
penyakit (Syamsunarno dan Sunarno, 2016). Salah satu upaya untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan pemberian jenis pakan komersil yang sesuai 
dengan kebutuhan ikan dalam budidaya agar pertumbuhan ikan dapat maksimal 
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serta pakan tidak terbuang di dalam perairan karena dimanfaatkan dengan baik oleh 
ikan. 
Pakan merupakan sumber materi dan energi untuk menopang kelangsungan 
hidup dan pertumbuhan ikan dan merupakan komponen terbesar (50-70%) dari 
biaya produksi budidaya ikan (Yanuar, 2017). Telah diketahui bahwa jumlah dan 
waktu pemberian pakan memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan efisiensi 
pemanfaatan pakan. Pengetahuan tentang pemberian makan yang optimal adalah 
sangat penting untuk diketahui, tidak hanya untuk mengatur asupan pakan, 
pertumbuhan dan komposisi kimia, tetapi juga untuk mencegah penurunan kualitas 
air sebagai akibat dari pemberian makanan berlebih. Di sisi lain memberi makan 
ikan secara berlebihan dapat membebani lambung dan usus, yang mengarah pada 
penurunan efisiensi pencernaan dan pengurangan pemanfaatan pakan. Dengan 
demikian, jumlah makanan yang diberikan setiap kali, atau frekuensi makan, dapat 
mempengaruhi pemanfaatan makanan. Ikan remaja mengambil rasio diet harian 
yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi mereka dengan demikian menelan 
jumlah makanan yang cukup dapat lebih efektif dalam pemberian pakan pada ikan 
(Doudpota et al., 2016). 
Pakan komersil atau pakan buatan adalah pakan yang dibuat dengan 
formulasi tertentu berdasarkan pertimbangan pembuatnya. Pembuatan pakan 
buatan sebaiknya didasarkan pada pertimbangan kebutuhan nutrisi ikan, sumber 
dan kualitas bahan baku, serta nilai ekonomis (Niode et al., 2017). Yunaidi, et al. 
(2019) menyatakan bahwa pakan ikan harus memiliki sifat fisik dan mekanik yang 
sesuai dengan kebutuhan ikan. Karakteristik pakan sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada ikan serta menentukan tingkat 
penerimaan pada para pembudidaya ikan. Syarat pakan yang berkualitas tinggi 
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adalah yang memiliki kandungan nutrisi yang lengkap, mudah dicerna oleh ikan dan 
tidak mengandung zat- zat berbahaya bagi ikan. Di samping itu, pakan harus 
memiliki bentuk fisik yang tahan lama serta mampu bertahan selama proses 
penanganan dan pengangkutan. 
Keseimbangan nutrisi pakan mempengaruhi pemanfaatan pakan dan 
pertumbuhan ikan. Sangat penting untuk mengetahui kebutuhan nutrisi terutama 
untuk protein, lipid dan energi untuk pertumbuhan optimal spesies ikan serta dalam 
merumuskan diet seimbang. Protein makanan dan tingkat energi diketahui 
mempengaruhi pertumbuhan dan komposisi tubuh ikan. Tingkat protein dan energi 
yang tidak tepat dalam pakan meningkatkan biaya produksi ikan dan menurunkan 
kualitas air. Kurangnya energi dalam makanan menyebabkan pemborosan protein 
karena meningkatnya proporsi protein makanan yang digunakan untuk energi dan 
amonia yang dihasilkan dapat mengurangi kualitas air (Bhilave, 2018). 
 Pertumbuhan ikan di semua tahap sebagian besar diatur oleh jenis makanan, 
frekuensi makan, konsumsi makanan, dan kesanggupannya untuk menyerap zat 
gizi. Frekuensi makan merupakan aspek penting dari kelangsungan hidup ikan pada 
tahap awal. Pengoptimalan pemberian pakan dapat meningkatkan efisiensi produksi 
dengan meningkatkan pertumbuhan dan mengurangi rasio konversi pakan. Dalam 
menyediakan makanan pada tingkat yang sesuai untuk mengembalikan selera dapat 
memaksimalkan asupan dan meningkatkan efisiensi pakan (Bin et al., 2010). Ikan 
juga mempunyai keterbatasan dalam mencerna pakan berkualitas rendah dengan 
kandungan serat yang tinggi, sehingga membutuhkan protein pakan yang tinggi 
untuk pertumbuhannya. Kemampuan ikan untuk mencerna pakan yang dikonsumsi 
bergantung pada ada atau tidaknya enzim yang sesuai dan kondisi yang dibutuhkan 
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enzim tersebut untuk bereaksi dengan substrat dalam saluran pencernaan ikan 
(Putri et al., 2012). 
1.2 Tujuan Review 
Tujuan dari studi pustaka ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis 
pemberian pakan komersil yang sesuai dengan kebutuhan ikan pada budidaya ikan 
air tawar. 
1.3  Manfaat Review 
Manfaat dari studi pustaka ini adalah sebagai tinjauan informasi mengenai 
pemberian jenis pakan komersil yang sesuai dengan kebutuhan pada budidaya ikan 
air tawar sehingga dapat digunakan untuk menekan biaya produksi pakan yang 
dikeluarkan dan tidak membuang pakan sehingga dapat pula mengurangi 




2. METODE REVIEW 
 
2.1  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian kali ini menggunakan jenis penelitian studi literatur atau studi 
pustaka. Dimana jenis penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Dalam penelitian 
ini ada beberapa langkah yang harus diperhatikan. Pertama, bahwa penulis atau 
peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka, kedua, data 
pustaka bersifat “siap pakai” artinya peniliti tidak terjun langsung kelapangan, ketiga, 
bahwa data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa peneliti 
memperoleh bahan atau data dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari data 
pertama di lapangan, keempat, bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang 
dan waktu. Berdasarkan dengan hal tersebut di atas, maka pengumpulan data 
dalam penelitian dilakukan dengan menelaah atau mengekplorasi beberapa jurnal, 
buku, dan dokumen-dokumen serta sumber-sumber data atau informasi lainnya 
yang dianggap relevan dengan penelitian atau kajian (Supriyadi, 2016). 
 
2.2 Metode Review 
Metode review yang digunakan adalah Systematic review. Menurut 
(Siswanto, 2010) systematic review adalah suatu metode penelitian untuk 
melakukan identifikasi, evaluasi dan interpretasi terhadap semua hasil penelitian 
yang relevan terkait pertanyaan penelitian tertentu, topik tertentu, atau fenomena 
yang menjadi perhatian. Studi sendiri (individual study) merupakan bentuk studi 
primer (primary study), sedangkan systematic review adalah studi sekunder 
(secondary study). Systematic review akan sangat bermanfaat untuk melakukan 
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sintesis dari berbagai hasil penelitian yang relevan, sehingga fakta yang disajikan 
kepada penentu kebijakan menjadi lebih komprehensif dan berimbang. 
Menurut (Rahayu, et al. 2019), review literatur adalah sebuah metode yang 
sistematis, eksplisit dan reprodusibel untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan 
sintesis terhadap karya-karya hasil penelitian dan hasil pemikiran yang sudah 
dihasilkan oleh para peneliti dan praktisi. Literature review bertujuan untuk membuat 
analisis dan sintesis terhadap pengetahuan yang sudah ada terkait topik yang akan 
diteliti untuk menemukan ruang kosong (gaps) bagi penelitian yang akan dilakukan.  
Dalam menulis literatur review memiliki beberapa tahapan yaitu (1) mendefinisikan 
ruang lingkup topik yang akan direview, (2) mengidentifikasi sumber-sumber yang 
relevan, (3) mereview literatur, (4) menulis review dan (5) mengaplikasikan literatur 
pada studi yang akan dilakukan.  
 
2.3  Tahapan Review Literatur 
 Dalam tahapan pembuatan literatur ini ada beberapa langkah yaitu menurut 
(Cronin, 2014) tahapan bembuatan literature adalah sebagai berikut : 
a. Memilih Topik Ulasan 
  Dalam kegiatan pembuatan literatur review hal yang pertama dilakukan adalah 
menentukan topik yang akan di bahas dalam review tersebut dan sesuai dengan apa 
yang akan ditulis yang nantinya topik tersebut akan di bahas secara lebih lanjut. 
Pemilihan topik sangat lah penting dalam menentukan hasil karya tulis tersebut. 
b. Mencari Literatur 
Dalam mencari literatur dapat dilihat dari penentuan topik yang sudah di 
tentukan. Literatur yang dicari sesuai dengan apa yang akan dibahas. Literatur juga 
dapat diartikan sebagai rujukan yang digunakan untuk mendapatkan informasi 
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tertentu. Literatur dapat berupa buku ataupun berbagai macam tulisan lainnya.  
Pencarian literatur dapat melalui buku ataupun internet dimana didalamnya terdapat 
berbagai literatur yang dapat memudahkan dalam mencari literature. 
c. Menganalisis dan Mensintesis Literatur  
Menganalisis dan mensintesis literature di perlukan untuk mendpatkan hasil 
yang di inginkan. Dalam menganalisis dan mensintesis literature harus teliti dan kritis 
agar membantu penulisan serta ulasan yang akan di bahas. 
d. Menulis Ulasan 
Menulis ulasan harus rapi dan jelas, dasar yang baik dalam menulis adalah 
untuk menghindari kata-kata yang panjang dan membingungkan. Dalam penulisan 
terdiri dari pengantar, hasil utama, dan kesimpulan. 
 
 
Gambar 1. Tahapan Pembuatan Review 
  
4. Menulis ulasan 
3. Melakukan analisis dan mensintesis literatur 
2. Mencari literatur 
1. Memilih topik ulasan 
TAHAPAN PEMBUATAN LITERATUR REVIEW 
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2.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam pengumpulan data dalam review yaitu menggunakan data sekunder. 
Menurut (Martins dan Serra, 2018) menyatakan bahwa data sekunder adalah setiap 
dataset yang tidak diperoleh oleh penulis, atau analisis data yang dikumpulkan oleh 
orang lain lebih spesifik. Data sekunder dapat mencakup data yang telah 
dikumpulkan sebelumnya dan sedang dipertimbangkan untuk digunakan kembali 
untuk pertanyaan baru, di mana data yang dikumpulkan awalnya tidak dimaksudkan.  
 Adapun pengertian data sekunder Menurut (Hamid dan Susilo, 2011), data 
sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan 
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna. Data sekunder sebagai salah satu 
teknik kualitatif yang paling efektif. Data analysis yang merupakan istilah yang 
digunakan untuk analisis ulang data yang sebelumnya dikumpulkan dan dianalisis 
adalah salah satu teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam 
penelitian ilmu sosial. analisis data sekunder tetap menjadi teknik pengumpulan data 
yang berharga tidak hanya dalam ilmu sosial tetapi dalam semua jenis penelitian. 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa data sekunder adalah data yang telah 
dikumpulkan oleh pihak lain 
 
2.5 Pencarian Pustaka 
Pencarian sumber pustaka yang dilakukan penulis yaitu mengandalkan 
pencarian pustaka secara daring. Pustaka yang dianalisis berasal dari hasil 
pencarian menggunakan beberapa mesin pencari dan basis data utama dengan 
beberapa kata kunci. Mesin pencarian atau search angine  yang digunakan yaitu  
Google, Google Book dan Google Scholar. Dengan memanfaatkan mesin pencarian 
tersebut, penulis dapat menemukan dan memperoleh jurnal dan artikel terpercaya 
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dan terlisensi oleh situs penyedia jurnal. Situs penyedia jurnal terlisensi yang 
digunakan pada penelitian ini di antaranya Springer, Scopus, Sciencedirect, 
Researchgate dan situs lainnya. Kata kunci beserta database yang digunakan dapat 
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut :  
Tabel 1. Kata Kunci dan Database / Search Engine 
No Kata Kunci Database / Search Engine 
1 pakan komersil Google dan Google Scholar 
2 Manajemen pemberian pakan Google dan Google Scholar 
3 Clarias gariepinus Google dan Google Scholar 
4 Feed Google dan Google Scholar 
5 Growth rate Google dan Google Scholar 
6 Oreochromis niloticus Google dan Google Scholar 
7 Pangasius sp. Google dan Google Scholar 
8 survival rate Google dan Google Scholar 
9 feed conversion rate Google dan Google Scholar 
10 Pakan buatan Google dan Google Scholar 
 
2.6 Analisis Pustaka 
Dalam menganalisis pustaka yang telah didapatkan, penulis membaca artikel 
dengan seksama untuk mendapatkan informasi penting. Di dalam membaca 
pustaka, penulis memberikan highlight point penting menggunakan software pdf 
Foxit Reader. Selama membaca, penulis juga tidak lupa untuk mencatat hal-hal 
yang penting guna menunjang penulisan review artikel. Informasi penting yang 
didapat di masukkan dalam suatu rangkuman agar memudahkan dalam 
pengambilan intisari artikel yang menjadi bahan untuk ulasan literatur. Selanjutnya 
informasi tersebut dikelompokkan sesuai dengan topik yang akan ditulis dalam hasil 
review. 
2.7  Jurnal Yang Didapatan 
Pencarian jurnal dilakukan melalui internet pada web-web penyedia jurnal 
seperti google scholar, sciencedirect, dan sebagainya. Jurnal dipilih berdasarkan 
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kesesuaian topik yang dipilih. Jurnal-jurnal yang didapat terdiri dari 14 jurnal 
internasional dan 6 jurnal nasional. Hal tersebut sudah memenuhi ketentuan yang 
diberikan dimana minimal jurnal yang di review sebanyak 20 jurnal dengan 
perbandingan jurnal internasional dan jurnal nasional sebesar 60% : 40%. Jurnal 
terbitan setelah tahun 2010 sebanyak 20 jurnal (disajikan pada Tabel 2). Hal 
tersebut sudah sesuai kriteria dimana 60% jurnal merupakan terbitan diatas tahun 
2010. 
Tabel 2. Jumlah Jurnal Berdasarkan Tahun Terbit 
Tahun Terbit Jumlah 
Penulis 
Internasional/nasional 
2011 2 Internasional 
2012 1 Internasional 











Internasional dan 2 Nasional 
Internasional dan nasional 
3 Internasional dan 2 Nasional 
Internasional 
 Internasional dan Nasional 





3. HASIL REVIEW 
3.1 Budidaya Ikan Air Tawar 
 Ikan merupakan hewan yang hidup di air yang menjadi salah satu dari sekian 
banyak bahan makanan yang dibutuhkan manusia. Potensi usaha perikanan pun 
semakin menggiurkan karena budidaya ikan air tawar memiliki kenaikan permintaan 
dari kebutuhan rata-rata yang ada pada saat ini. Produksi perikanan air tawar 
didominasi oleh ikan mas, mujair, nila, lele, patin dan gurame (Lumentut dan Hartati, 
2015). Hal ini perlu diperhatikan dalam budidaya dimana dalam pemberian pakan 
komersil pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh ikan dengan baik untuk 
kebutuhan hidup dari ikan tersebut. Pakan merupakan salah satu unsur 
penting dalam kegiatan budidaya yang menunjang pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup ikan budidaya (Arief et al., 2014). Kebutuhan protein untuk masing-masing 
ikan berbeda yaitu 28-44% untuk Channel catfsh, 32–40% untuk tilapia dan 38–42% 
European sea bass. Kisaran kandungan protein tersebut menyesuaikan jenis ikan, 
ukuran ikan, sumber protein pakan dan kondisi lingkungan (NRC, 2011). Iskandar 
dan Subhan (2017), menyatakan  bahwa kadar protein optimum untuk ikan adalah 
25-50%. Protein berperan penting untuk pertumbuhan dan merupakan sumber 
energi utama pada ikan, jika kebutuhan protein tidak dicukupi dalam makanannya, 
maka akan terjadi penurunan drastis atau penghentian pertumbuhan atau 
kehilangan bobot tubuh karena ikan akan menarik kembali protein dari beberapa 
jaringan untuk mempertahankan fungsi dari jaringan yang lebih vital. Pada 
pembahasan berikut ada beberapa spesies ikan budidaya yang akan dibahas yaitu 
meliputi ikan patin (Pangasianodon hypophthalmus), ikan nila (Oreochromis 
niloticus) dan ikan lele (Clarias Sp.). 
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3.2 Budidaya Ikan Patin (P. hypophthalmus) 
 Ikan patin (P. hypophthalmus) merupakan salah satu ikan air tawar potensial 
dibudidayakan. sifat ikan patin yang termasuk omnivora atau golongan ikan 
pemakan segalanya (Suhara, 2019). Peningkatan produksi ikan patin melalui 
kegiatan budidaya ikan diperlukan input produksi yang salah satunya adalah pakan. 
Pakan merupakan bagian terpenting dalam menunjang keberhasilan kegiatan 
budidaya ikan. Nutrisi utama yang dibutuhkan adalah protein, lemak dan karbohidrat. 
Protein dapat digunakan untuk pertumbuhan jika kandungan lemak dan karbohidrat 
seimbang (Poernomo et al., 2015). Kadar protein pakan yang dibutuhkan pada benih 
ikan patin (P. hypophthalmus) berkisar 32%-40%. Protein merupakan salah satu 
nutrien penting dalam pakan. Protein sering kali digunakan sebagai indikator kualitas 
pakan. Pakan diperlukan untuk pertumbuhan, kesehatan ikan, dan untuk 
peningkatan mutu produksi. Untuk keperluan tersebut ikan memerlukan nutrien 
berupa protein yang kebutuhannya berbeda sesuai dengan umur dan jenis ikan 
(Thapari dan Dermawan, 2018). Pertumbuhan ikan paling besar dipengaruhi oleh 
keseimbangan protein dan energi dalam pakan, kekurangan dan kelebihan energi 
pakan dapat menurunkan pertumbuhan ikan (Handayani et al., 2017). 
3.3 Budidaya Ikan Nila (O. niloticus) 
 Ikan nila (O. niloticus) adalah salah satu ikan air tawar yang banyak 
dibudidayakan karena mudah beradaptasi dengan lingkungan yang kurang 
menguntungkan dan mudah dipijahkan, sehingga penyebarannya di alam sangat 
luas, baik di daerah tropis maupun di daerah beriklim sedang (Angienda et al., 
2010). Ikan nila (O. niloticus) saat ini cukup melimpah di alam karena ikan ini 
merupakan jenis ikan omnivora. Salah satu faktor terbesar dalam budidaya adalah 
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pakan yang dikonsumsi oleh ikan, pakan merupakan salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan laju pertumbuhan ikan nila. Pakan merupakan faktor penting yang 
harus diperhatikan dalam upaya meningkatkan produktivitas ikan yang 
dibudidayakan (Balai Penelitian Perikanan Air Tawar, 2014). Perlu diketahui bahwa 
kadar protein untuk ikan nila berkisar antara 25-35% (Wairara dan Rosa, 2020). Hal 
ini sejalan dengan (Niode et al, 2017) yang menyatakan bahwa kadar protein untuk 
ikan nila berkisar antara 25-35%. Pertumbuhan pada ikan nila sangat dipengaruhi 
oleh kualitas dan kuantitas pakan. Efisiensi pemanfaatan nutrisi dalam pakan 
merupakan faktor penting dalam meningkatkan pertumbuhan. Pada kondisi benih 
ikan nila membutuhkan pakan yang mempunyai kandungan protein yang tinggi 
Novia et al., 2014). 
3.4 Budidaya Ikan Lele (Clarias Sp.) 
 Ikan lele (Clarias Sp.) merupakan salah satu ikan ekonomis penting air tawar 
yang telah banyak dibudidayakan baik secara tradisional maupun secara intensif. 
Ikan lele (Clarias Sp.) memiliki banyak kelebihan dengan pertumbuhannya lebih 
cepat dan dapat hidup dalam kondisi perairan yang rendah kandungan oksigennya 
(Muhammad dan Andriyanto, 2013). Lele bersifat omnivora cenderung karnivora 
(Puteri et al., 2020). Salah satu hal yang terpenting untuk keberhasilan dalam 
budidaya adalah pakan yang diberikan kepada ikan. Pakan merupakan komponen 
utama dalam usaha budidaya ikan lele. Pakan yang dikonsumsi dapat menunjang 
pertumbuhan dan kelulushidupan, oleh karena itu pakan yang diberikan harus 
sesuai dengan kebutuhan ikan baik jumlah maupun kualitasnya (Trisnawati et al., 
2014). Kebutuhan protein untuk ikan lele adalah 33% - 42% (Yani et al., 2019). 
Menurut Ghufron dan Kordi (2010), Pakan ikan lele harus mengandung nutrisi yang 
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cukup untuk memacu pertumbuhannya. Amalia et al, (2013), menyatakan bahwa 
peningkatan nilai efisiensi pemanfaatan pakan menunjukkan bahwa pakan yang 
dikonsumsi memiliki kualitas yang baik, sehingga dapat dimanfaatkan secara efisien. 
Faktor utama yang menentukan tinggi rendahnya efisiensi pemanfaatan pakan ialah 
nilai nutrisi dalam pakan yang diberikan (Saopiadi et al., 2012). 
3.5 Metode Penelitian Terdahulu 
 Poernomo, et al. (2015) ikan yang digunakan adalah ikan patin siam (P. 
hypophthlamus) dengan bobot awal rata-rata 33,61±0,31 g. Pemeliharaan ikan 
menggunakan 12 buah hapa ukuran 2×1×1 m3 yang diletakkan dalam wadah bak 
beton ukuran 200 m2. Ikan ditebar dalam hapa dengan kepadatan 30 ekor/hapa. 
Pemberian pakan iyatu jenis pakan komersil dengan kandungan protein yang 
berbeda yaitu 18%, 23%, 28%, dan 32%. pemberian pakan sekenyangnya dengan 
frekuensi dua kali sehari, yaitu pukul 08.00 dan 16.00 WIB. Parameter uji yang 
diamati yaitu, Specific Growth Rate (SGR), Feed Conversion Ratio (FCR), Survival 
Rate (SR). 
Khan et al., (2018) ikan yang digunakan adalah ikan patin (P. 
hypopthalamus), ikan deberi makan dua kali sehari dengan pakan CP 40%. 
Pemeliharaan dilakukan dengan menggunakan hapa yang dipasang di salah satu 
kolam tanah (0,04 hektar) dengan berat ikan rata-rata 350 g. Parameter yang 
diamati ialah Specifc Growth Rate (SGR) dan Feed Conversion Ratio (FCR). 
 Hamadi, et al. (2015) ikan yang digunakan adalah ikan nila (O. niloticus) 
dengan ukuran 15-18 g/ekor yang ditebar pada 9 akuarium berukuran (60x40x40x3), 
masing-masing sebanyak 10 ekor dan diberi pakan sebanyak 5%/hari selama 6 
minggu.  Penelitian ini dilakukan selama 6 minggu dimana ikan diberi makan dengan 
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menggunakan pakan komersil comfeed dan pakan bintang, Jumlaah pakan yang 
digunakan selama penelitian sebesar 466,34-567,16 gram. Parameter yang diteliti 
adalah pertumbuhan mutlak, GR, dan pertumbuhan nisbi. 
Niode, et al. (2017) wadah yang digunakan adalah wadah plastik 
berkapasitas 10 liter air sebanyak 12 buah. Hewan yang digunakan adalah benih 
ikan nila (O. niloticus) yang berukuran 4-4,4 cm dan berat 3,51-3,92 gram sebanyak 
180 ekor. Pakan komersil yang digunakan adalah pellet FF-999, pellet FF-888, pellet 
Pf-1000, dan pellet SINTA. Parameter pengamatan yaitu pertumbuhan mutlak, 
pertumnuhan harian, laju pertumbuhan spesifik (SGR), dan kelangsungan hidup 
(SR). 
Mridha et al., (2017) pakan komersil yang digunakan adalah Quality Feed Ltd 
dan ikan yang digunakan adalah ikan nila (O. niloticus). Berat ikan rata-rata 30,04 g, 
Penelitian ini dilakukan di 12 petak sawah petani mulai dari 800 hingga 1.000 m2, 
ikan diberi makan dua kali sehari pada pukul 09.00 dan 16.00. parameter kualitas air 
yang diukur adalah suhu, pH, Do, dan alkalinitas. Parameter yang digunakan adalah 
SGR, FCR, dan laju pertumbuhan. 
Limbu, (2020) metode penelitian yaitu menggunakan kolam tanah dengan 
statis 5x4 m2, dengan kedalaman rata rata 0,5 m. Kolam tiga rangkap ditebar secara 
acak dengan 200 ikan per kolam (14,95 ± 0,24 g), ikan yang digunakan ialah ikan 
lele (C. gariepinus), kemudian ikan diberi makan dua kali sehari pada pukul 09.00 
dan 17.00 selama delapan minggu. Pakan komersil yang digunakan untuk 
pemberian pakan ikan ialah IM pakan terapung. Data bobot ikan digunakan untuk 
menentukan pertumbuhan spesifik rate (SGR) serta parameter lain yang di hitung 
seperti SR, berat bobot mutlak, FCR, dan parameter kualitas air. 
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Strauch, et al. (2018) metode penelitian ini menggunakan system akuakultur 
intensif dan semi intensif dengan tangki ikan. Ikan yang digunakan ialah ikan lele 
dumbo (C. gariepinus) dengan bobot rata-rata awal 35-40 g/ekor. Pakan komersil 
yang diberikan adalah Skretting Meerval TOP 4.5 mm. Untuk mengetahui hasil maka 
di hitung hasil dari FCR, SGR, dan SR. untuk mengetahui kondisi air selama 
pemeliharaan maka di hitung Do, suhu, pH, ammonia, dan nitrat. 
 Taunu, et al. (2019) metode penelitian ini menggunakan kolam yang 
berukuran 7x5x1 m3 sebanyak 2 buah kolam yang dibagi menjadi 6 petakan. Ikan 
yang digunakan ialah ikan lele dumbo (C. gariepinus), dengan jumlah 120 individu 
dengan berat rata-rata 5,37 - 5,81 gram dan pakan komersial yang digunakan ilah 
jenis Piu I, Hi-pro-vite I, dan FF-999. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari 
iyaitu pada pagi hari dan sore hari. Untuk mengetahui keberhasilan maka dihitung 
parameter laju pertumbuhan berat harian dan kelulus hidupan ikan (SR). 
Tunde et al., (2016) ikan yang digunakan adalah bibit ikan lele dumbo (C. 
gariepinus) sebanyak 300 ekor ikan dengan berat rata-rata 3,12 ± 0,04g  Ikan 
ditebar ke dalam 15 akuarium plastik dan diisi dengan air sebanyak 60 liter dengan 
setiap akuarium menampung 15 ikan. ikan diberi makan dua kali sehari pada pukul 
08.00 dan 16.00. pakan komersil yang digunakan terdiri dari Coppens, Aqua, Ranna, 
Pira, dan Durante. Parameter yang diamati ialah SGR, FCR, dan SR. 
 Adapun hasil dari review jurnal mengenai metode yang digunakan pada 
penelitian terdahulu, yang disajikan pada Tabel 3. Dari tabel tersebut dapat dilihat 
informasi tentang spesies ikan yang diuji, jenis pakan yang digunakan, dan waktu 
pemberian pakan serta parameter yang diukur pada penelitian tersebut.  
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Tabel 3. Metode Penelitian Terdahulu 





1 Ikan patin siam (P. hypophthalmus) Pakan 
komersil  
2 x sehari SGR, FCR, SR Poernomo, et al . 
2015 
2 Ikan patin (P. hypopthalmus) CP 40% 2 x sehari SGR, FCR Khan et al., 2018 
3 Ikan nila (O. niloticus) Confeed 
Bintang 
- GR, Pertumbuhan 
mutlak, Pertumbuhan 
nisbi 
Hamadi et al., 2015 
4 Ikan nila (O. niloticus) pellet FF-999, 
pellet FF-888, 
pellet  Pf-1000, 
pellet SINTA 
- SR, SGR, 
Pertumbuhan mutlak, 
Pertumnuhan harian 
Niode et al., 2017 
5 Ikan nila (O. niloticus) Quality Feed 
Ltd 
2 x sehari 
(09.00 dan 
16.00 WIB) 
SGR, FCR, laju 
pertumbuhan 
Mridha et al., 2017 
6 Ikan lele (C. gariepinus) Pakan 
komersil IM 
mengapung 
2 x sehari 
(09.00 dan 
17.00 WIB) 











7 Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) Skretting 
Meerval TOP 
4.5 mm 
- FCR, SGR, SR Strauch et al., 2018 
8 Ikan lele dumbo (C. gariepinus) Piu I 
Hi-pro-vite I 
FF-999. 
2 x sehari 
(pagi hari dan 
sore hari) 
SR, Laju pertumbuhan, 
berat harian 
Taunu et al., 2019 





2 x sehari 
(08.00 dan 
16.00 WIB) 




3.6 Parameter Yang Diamati Sebelumnya 
3.6.1  Food Conversion Ratio (FCR) 
Rasio konversi pakan dihitung dengan membandingkan jumlah pakan yang 
diberikan dibandingkan dengan berat akhir setelah dikurangi berat awal ikan, 
dihitung menggunakan rumus rasio konversi pakan menurut Saputra, et al. (2018), 




FCR : Rasio Konversi pakan 
F : Berat pakan yang diberikan 
Wt : Berat akhir biomassa ikan (g) 
Wo : Berat awal biomassa ikan (g) 
3.6.2 Laju pertumbuhan spesifik 
 Laju pertumbuhan dipengaruhi dengan adanya penambahan berat badan, 
ukuran organisme, dan umur organisme tersebut (Hamre et al., 2014). Laju 
pertumbuhan spesifik atau spesifik growth rate (SGR) hewan uji dihitung 
menggunakan rumus menurut Opasola et al, (2013) sebagai berikut : 
 
    
         
 
       
 
Keterangan: 
SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 
Wt    = Berat ikan waktu ke-t (gr) 
Wo   = Berat ikan awal (gr) 
T      = Waktu pemeliharaan (hari) 
 
FCR = F/ Wt–Wo 
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3.6.3 Kelangsungan Hidup 
 Tingkat kelangsungan hidup adalah persentase jumlah ikan yang hidup 
dalam kurun waktu tertentu, dan biasanya dipengaruhi oleh makanan dan kondisi 
lingkungan. Makanan buruk dan kondisi lingkungan akan berdampak negatif pada 
kesehatan ikan dan mengurangi kelangsungan hidup ikan.Ikan dengan daya tahan 
tinggi diperlukan untuk memperoleh pertumbuhan yang baik (Syahailatua et al,. 
2017). Kelangsungan hidup atau survival rate (SR) adalah persentase jumlah biota 
yang hidup pada akhir waktu tertentu. Perhitungan rumus menurut Saputra et al, 
(2018) adalah sebagai berikut: 
    
  
  
       
Keterangan: 
SR  = Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 
Nt   = Jumlah Ikan pada waktu ke-t (ekor) 
No  = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 
3.7 Parameter Penunjang 
 Kualitas air merupakan faktor penting dalam budidaya ikan karena 
diperlukan sebagai media hidup. Kualitas air berperan penting dalam budidaya 
dimana kualitas air berkaitan dengan pertumbuhan ikan serta efektivitas dalam 
budidaya (Zhang, et al., 2011). Kualitas air mempengaruhi kelangsungan hidup, 
pertumbuhan, dan merupakan faktor penentu wabah penyakit. Kondisi kualitas air 
yang buruk dapat membahayakan pengelolaan dan peningkatan stress sehingga 
lebih mudah datangnya penyakit (Firreira, et al., 2011). Berikut merupakan tabel 
parameter kualitas air yang disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Parameter Kualitas Air Uminto dan Chilmawati, (2015) 
No Parameter Satuan Kisaran 
Kelayakan Menurut 
Pustaka 
1 Suhu oC 28-29 25-30 
2 pH - 7 7-8 
3 DO mg/L 3,2-4,7 3-5 
4 Amonia mg/L 0,04-0,07 0,1-0,6 
 
3.8 Pakan  
Fungsi pelet ikan adalan sebagai sumber energi untuk memelihara, 
pertumbuhan dan untuk perkembangbiakan. Pakan ikan merupakan faktor penting 
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ikan. Pakan merupakan 
kebutuhan utama dalam kegiatan budidaya ikan. Pembudidaya biasanya 
menggunakan pakan ikan berupa pelet yang diproduksi secara komersial oleh pabrik 
(Prayoga et al., 2020). 
Pakan merupakan unsur terpenting bagi kehidupan semua makhluk hidup 
termasuk juga dengan ikan yang menggunakan pakan sebagai zat untuk dalam 
proses metabolisme. Komposisi pakan ikan sama yaitu memerlukan kandungan 
berupa protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral. Pakan merupakan faktor 
penentu keberhasilan budidaya dimana pakan dapat meningkatkan pertumbuhan 
serta kelangsungan hidup ikan (Hasan, 2010).  
3.9 Pakan Komersil Yang Digunakan 
Pakan ikan yang paling umum digunakan adalah pakan ikan sebagai sumber 
protein, yaitu antara 10-50% dari biaya operasional. Nutrisi adalah yang utama faktor 
penting yang menentukan potensi ikan budidaya untuk menunjukkan kemampuan 
genetiknya pertumbuhan dan reproduksi (Ogunkalu, 2019). Pakan ikan merupakan 
40-60% dari total biaya produksi akuakultur. Performa pertumbuhan dan 
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kelangsungan hidup organisme akuatik dapat dipengaruhi oleh perkembangannya 
dari makanan komersial bergizi seimbang (Prabu et al., 2017). Berikut merupakan 
data jenis pakan yang digunakan pada peneliti terdahulu disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jenis Pakan Komersil Yang Digunakan 




1 Ikan patin siam  
(P. hypophthlamus) 
Pakan Komersil Poernomo, et al . 2015 
2 Ikan patin  
(P. hypophthlamus) 
CP 40% Khan et al., 2018 




Hamadi et al., 2015 






Niode et al., 2017 
5 Ikan nila  
(O. niloticus) 
Quality Feed Ltd Mridha et al., 2017 
6 Ikan lele  
(C. gariepinus) 
IM apung Limbu, 2020 
7 Ikan lele dumbo  
(C. gariepinus) 
Skretting Meerval 
TOP 4.5 mm 
Strauch et al., 2018 
8 Ikan lele dumbo  
(C. gariepinus) 
Pelet Piu 
Pellet Hi-Pro Vit 
Pellet FF-999 
Taunu et al., 2019 











3.10 Kandungan Nutrisi Dari Pakan Komersil 
 Kualitas pakan ditentukan oleh kecukupan, keseimbangan energi, dan 
kandungan nutrisi utama pakan, seperti protein, lemak, vitamin, dan mineral 
(Khasani, 2013). Dalam pemberian pakan yang harus diperhatikan yaitu kandungan 
nutrient yang sesuai dengan kebutuhan ikan. Nutrient tersebut meliputi protein, 
lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral (Kardana et al., 2012). Kandungan nutrisi 
pada pakan komersil disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Proksimat Pada Pakan Komersil 




1 Pakan komersil (23%) Protein 24,81 Poernomo et  
  Lemak 6,60 al., 2016 
  Abu 8,85  
  Serat kasar 9,06  
     
2 Pakan komersil CP  Kelembaban 8,45 Khan et al.,  
 (40%) Protein 40 2018 
  Lemak kasar 7,70  
  Abu 18,95  
     
3 Comfeed Kadar air 9,67 Hamadi et al.,  
  Kadar abu 9,18 2015 
  Serat kasar 3,16  
  Lemak 6,43  
  Protein 28,86  
  Karbohidrat 42,70  
     
4 PF-1000 Protein 39,0 Niode et al.,  
  Lemak  5,0 2017 
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  Serat  6,0  
  Abu  12,0  
  Kadar Air 10,0  
     
5 Quality Feed Ltd Protein 30,43 Maridha et al.,  
  Lipid 8,47 2017 
  Abu 14,35  
  Serat kasar 13,20  
     
6 IM (pakan komersil  Serat kasar 59,15 Limbu 2020 
 apung) Abu 67,70  
  Energi 16,32  
  Protein 20,04  
  Karbohidrat 6,51  
     
7 Coppens Protein 42,0 Tunde et al.,  
  Lipid 13,0 2016 
  Serat kasar 1,8  
  abu 7,4  
 Pira Protein 45,0  
  Lipid 8,0  
  Serat kasar 2,8  




Tabel 7. Hasil Pengukuran Parameter Utama Pada Penelitian Sebelumnya 
No Spesies ikan Jenis pakan 
Parameter 
Referensi 
FCR SGR SR 
1 Ikan patin siam 
(P. hypophthalmus) 
Pakan komersil 1,28 3,01 96,67 Poernomo et al., 2015 
2 Ikan patin 
(P. hypophthalmus) 
Pakan komersil CP 40% 2,51 0,34 - Khan et al., 2018 
3 Ikan nila 
(O. niloticus) 
Comfeed 1,81 - - Hamadi et al., 2015 
4 Ikan nila 
(O. niloticus) 
PF-1000 - 0,031 91,11 Niode et al., 2017 
5 Ikan nila 
(O. niloticus) 
Quality Feed Ltd 1,59 1,94 91 Mridha et al., 2017 
6 Ikan lele 
(C. gariepinus) 
IM (pakan komersil apung) 1,90 - - Limbu 2020 
7 Ikan lele dumbo 
(C. gariepinus) 
Skretting Meerval TOP 4.5 mm 0,75 3,13 98,1 Strauch et al., 2018 
8 Ikan lele dumbo 
(C. gariepinus) 
Pelet Piu - - 100 Taunu et al., 2019 
9 Ikan lele dumbo 
(C. gariepinus) 
Coppens 1,95 2,25 93,33 Tunde et al., 2016 
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3.11  Pengaruh Jenis Pakan Pada Feed Conversion Ratio (FCR) 
3.11.1  Pengaruh Jenis Pakan Pada FCR Ikan Patin (P. hypopthtalmus) 
Berdasarkan penelitian Khan, et al. (2018) didapatkan hasil nilai FCR pada 
pakan komersil CP 40% yang menggunakan ikan patin (P. hypopthtalmus) sebagai 
ikan uji yaitu sebesar 2,51 Hasil tersebut lebih besar dibandingan dengan penelitian 
Poernomo, et al. (2015) dimana nilai FCR yang dihasilkan lebih rendah yaitu 
sebesar 1,28. Perbedaan hasil FCR tersebut berbeda karena jenis pakan komersil 
yang digunakan berbeda dimana setiap jenis pakan komersil sudah mempunyai 
komposisi masing-masing tiap pakan seperti protein, lemak, karbohidrat, kadar air, 
dan kadar abu yang dapat menghasilkan nilai berbeda pula. Pemanfaatan pakan 
untuk pertumbuhan sangat efisien, hal ini disebabkan pula oleh pola nafsu makan 
ikan yang relatif besar sehingga kebutuhan pakan yang digunakan untuk 
pertumbuhan sangatlah terpenuhi (Ihsanudin et al.; 2014).  
3.11.2 Pengaruh Jenis Pakan Pada FCR Ikan Nila (O. niloticus) 
Didapatkan hasil nilai FCR pada penelitian Hamadi et al. 2015 pada pakan 
komersil Comfeed yang menggunakan ikan nila (O. niloticus) sebagai ikan uji yaitu 
sebesar 1,81. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Maridha, et 
al. (2017) yang memiliki hasil FCR lebih rendah dengan menggunakan pakan 
komersil Quality Feed Ltd yaitu sebesar 1,59. Hasil tersebut berbeda dikarenakan 
pakan komersil yang diberikan berbeda sera memiliki kandungan komposisi berbeda 
pula setiap pakan komersil. Nilai konversi pakan yang rendah berarti kualitas pakan 
yang diberikan baik. Sedangkan bila nilai konversi pakan tinggi berarti kualitas pakan 
yang diberikan kurang baik. Semakin kecil nilai FCR mempunyai arti bahwa semakin 
efisien pemanfaatan pakan, kualitas pakan dapat diketahui melalui konversi pakan 
karena nilai FCR memberikan gambaran tentang efisiensi penggunaan pakan untuk 
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pertumbuhan. Organisme menggunakan protein sebagai sumber energi bersama 
karbohidrat, kelebihan tingkat protein atau protein efficiency ratio yang tinggi dalam 
pakan menghasilkan penekanan laju pertumbuhan, energi yang tersisa untuk 
pertumbuhan, akan naik secara proporsional dengan meningkatkan energi pakan 
yang diberikan sampai akhirnya mencapai titik keseimbangan, sehingga energi 
pakan akan digunakan untuk pertumbuhan (Septian et al., 2013).    
3.11.3 Pengaruh Jenis Pakan Pada FCR Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus) 
Berdasarkan penelitian Tunde et al. (2016) didapatkan hasil nilai FCR pada 
pakan komersil coppens dengan menggunakan ikan lele dumbo (C. gariepinus) 
sebagai ikan uji yaitu sebesar 1,95. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan 
penelitian Strauch et al, (2018) dimana nilai FCR lebih rendah dengan menggunakan 
pakan komersil Skretting Meerval TOP 4.5 mm yaitu sebesar 0,75. Hasil tersebut 
lebih baik di dapatkan pada pakan komersil Skretting Meerval TOP 4.5 mm dimana 
nilai FCR lebih rendah. Semakin rendah nilai FCR maka semakin baik dalam 
budidaya ikan. Komposisi yang terdapat didalam pakan sangat berpengaruh 
terhadap ikan terutama protein yang terdapat didalam pakan dimana protein tersebut 
dapat digunakan sebagai pertumbuhan pada ikan. Menurut Iskandar dan Elrifadah, 
(2015) Semakin kecil nilai konversi pakan berarti tingkat efisiensi pemanfaatan 
pakan lebih baik, sebaliknya apabila konversi pakan besar, maka tingkat efisiensi 
pemanfaatan pakan kurang baik.  Nilai rasio konversi pakan dipengaruhi oleh protein 
pakan, protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan mengakibatkan 




3.12  Pengaruh Jenis Pakan Pada Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 
3.12.1 Pengaruh Jenis Pakan Pada SGR Ikan Patin (P. hypophthalmus) 
Berdasarkan hasil penelitian Khan et al. (2018) didapat nilai SGR pada 
pakan komersil CP 40% dengan menggunakan ikan patin (P. hypophthalmus) yaitu 
sebesar 0,34 %/hari. Hasil tersebut lebih rendah dibandingkan dengan penelitian 
Poernomo et al. (2015) dimana nilai SGR yang didapat sebesar 3,01 %/hari. Hal 
tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan pakan komersil serta kandungan 
komposisi dalam pakan yang berbeda. kadar protein tinggi yang mempengaruhi 
proses metabolisme tubuh dalam mencerna dan menyerap pakan protein tinggi 
secara maksimal untuk dapat digunakan dalam proses pertumbuhan sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan, dalam hal ini khususnya dapat meningkatkan 
pertumbuhan terutama nilai SGR (Fissabela et al.,2017). 
3.12.2 Pengaruh Jenis Pakan Pada SGR Ikan Nila (O. niloticus) 
Didapatkan hasil nilai SGR pada penelitian Niode et al. (2017) dengan pakan 
komersil PF-1000 yang diujikan pada ikan nila (O. niloticus) yaitu sebesar 0,031 
%/hari. Hasil SGR tersebut lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Maridha et 
al. (2017) dimana nilai SGR yang didapat lebih tinggi dengan menggunakan pakan 
komersil Quality Feed Ltd yaitu sebesar 1,94 %/hari. Hasil tersebut berbeda 
dikarenakan perbedaan pakan komersil yang diberikan pada ikan nila (O. niloticus) 
serta komposisi yang berbeda pada pakan komersil. Peningkatan berat tubuh ikan 
dikarenakan adanya pertumbuhan. Pertumbuhan sebagai pertambahan dalam 
volume dan berat dalam waktu tertentu. Pertumbuhan ikan disebabkan oleh 
beberapa factor terutama adanya pasokan energi dari pakan. Kelebihan energi yang 
dibutuhkan untuk pemeliharaan dan aktifitas tubuh dimanfaatkan untuk pertumbuhan 
(Fahrizal et al., 2019). 
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3.12.3 Pengaruh Jenis Pakan Pada SGR Ikan Lele (C. gariepinus) 
Didapatkan hasin nilai SGR pada penelitian Strauch et al., (2018) pada 
pakan komersil Skretting Meerval TOP 4.5 mm yang diujikan pada ikan lele (C. 
gariepinus) yaitu sebesar 3,13 %/hari. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan penelitian Tunde et al, (2016) dimana nilai SGR yang didapat lebih rendah 
dengan menggunakan pakan komersil coppens yaitu sebesar 2,25 %/hari. Hasil 
yang didapat berbeda dikarenakan jenis pakan komersil yang diberikan berbeda 
serta komposisi pada setiap pakan komersil memiliki kandungan yang berbeda pula. 
Menurut Nuansa et al., (2018) menyatakan bahwa laju pertumbuhan spesifik 
didukung oleh pakan yang mengandung nutrisi yang optimal. Astriani et al., (2019) 
kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan mampu terpenuhi oleh pakan yang 
diberikan sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ikan untuk menghasilkan 
pertumbuhan yang baik. Pertumbuhan ikan juga didukung oleh tersedianya pakan 
dalam jumlah yang cukup. 
 
3.13 Pengaruh Jenis Pakan Pada Kelangsungan Hidup (SR) 
3.13.1 Pengaruh Jenis Pakan Pada SR Ikan Nila (O. niloticus) 
   Berdasarkan hasil penelitian dari Maridha, et al. (2017) didapatkan hasil SR 
dengan pemberian pakan komersil Quality Feed Ltd yang diujikan pada ikan nila (O. 
niloticus) yaitu sebesar 91% dimana hasil tersebut lebih rendah daripada penelitian 
Niode, et al. (2017), hal tersebut bisa berbeda karena adanya perbedaan dalam 
pemberian pakan komersil serta komposisi pakan yang berbeda. Hasil SR yang 
lebih baik ditunjukkan pada penelitian Niode et al. (2017) yaitu sebesar 91,11% 
dengan pakan komersil PF-1000. Mulqan et al., (2017) menyatakan bahwa 
kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya kualitas air 
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(oksigen terlarut, amonia, suhu, pH), pakan, umur ikan, lingkungan, dan kondisi 
kesehatan ikan. 
3.13.2 Pengaruh Jenis Pakan Pada SR Ikan Lele Dumbo (C. gariepinus) 
   Didapatkan hasil nilai SR pada penelitian Tunde, et al. (2018) dengan pakan 
komersil Coppens yang diujikan pada ikan lele dumbo (C. gariepinus) yaitu sebesar 
93,33%. Hasil tersebut lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Taunu et al. 
(2019) dimana hasil SR lebih tinggi yaitu 100% dengan pakan komersil Pellet Piu. 
Hal tersebut bias terjadi karena setiap pakan memiliki komposisi yang berbeda. 
Menurut Hidayat et al. (2013) menyatakan bahwa rendahnya kelangsungan hidup 
suatu biota budidaya dipengaruhi beberapa faktor salah satunya nutrisi pakan yang 
tidak sesuai. Pakan yang memiliki kandungan lemak yang tinggi diduga berpotensi 
terhadap penimbunan lemak pada hati ikan yang dapat memperberat kerja hati 
sehingga kondisi fisiologi ikan menurun. Lemak berpengaruh terhadap rasa dan 
tekstur pakan, tetapi kandungan lemak berlebihan pada pakan akan mempengaruhi 
mutu pakan, yaitu mudah mengalami oksidasi dan menghasilkan bau tengik. Ikan 
yang banyak mengkonsumsi lemak, juga akan mengalami penimbunan lemak pada 
dinding rongga abdominal, usus sehingga terjadi gejala liver lipid degeneration 
(LLD), kerusakan pada ginjal, edema dan anemia sehingga menimbulkan kematian. 
3.14 Hasil Yang Mempengaruhi Nilai FCR, SGR, dan SR Pada Penelitian 
Terdahulu 
Dari hasil nilai FCR, SGR, dan SR yang didapat memiliki hasil nilai yang 
berbeda pada setiap penelitian meskipun menggunakan jenis ikan yang sama, hal 
tersebut dikarenakan adanya perbedaan pada setiap metode yang digunakan pada 
literatur. Berikut merupakan hasil yang mempengaruhi dari nilai FCR, SGR, dan SR 
yang disajikan pada  Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Yang Mempengaruhi Nilai FCR, SGR, dan SR 
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Pelet Piu Kolam 
berukuran 
7x5x1 m3 
Taunu, et al. 
(2019) 





Coppens 15 Akuarium 
plastik 
Tunde et al., 
(2016) 
Hasil yang mempengaruhi nilai FCR, SGR, dan SR yang berbeda cukup jauh 
pada setiap penelitian dikarenakan adanya beberapa faktor yaitu dari umur ikan, 
berat bobot ikan, jenis pakan komersil, media pemeliharaan serta faktor lainnya. 
Seperti pernyataan Mulqan et al, (2017) bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar, adapun faktor dari 
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dalam meliputi sifat keturunan, ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan dalam 
memanfaatkan makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi sifat fisika, kimia dan 
biologi perairan. Hal tersebut juga berpengaruh pada pakan seperti pernyataan Fran 
et al, (2011) yang menyatakan bahwa nilai konversi pakan digunakan untuk 
mengetahui baik buruknya kualitas pakan yang diberikan untuk pertumbuhan ikan. 
Rendahnya konversi pakan berarti makin tinggi efisiensi pakan tersebut dan 
sebaliknya makin tinggi nilai konversi pakan maka makin rendah efisiensinya. 
Saputra et al, (2018) menyatakan bahwa faktor yang berpengaruh dalam 
pertumbuhan ikan antara lain adalah kondisi lingkungan, ukuran, umur, densitas stok 
serta pakan yang diberikan. Hal ini sejalan dengan Kusriani et al, (2012), yang 
menyatakan bahwa faktor kondisi akan mengalami penurunan sejalan dengan 
pertumbuhan panjang, salah satu yang mempengaruhi faktor kondisi adalah umur. 
Pada pernyataan Karimah et al, (2018) pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain pakan, wadah budidaya, suhu, salinitas, musim dan 
aktivitas fisik. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan hidup 
adalah faktor abiotik dan biotik, antara lain: kompetitor, kepadatan populasi, umur 
dan kemampuan organisme beradaptasi dengan lingkungan.  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pakan yang menghasilkan nilai FCR terbaik bagi ikan patin (P. 
hypopthtalamus) adalah dengan pakan komersil 23% yang menghasilkan 
nilai FCR sebesar 1.28. Pada ikan nila (O. niloticus) dengan menggunkan 
pakan komersil Quality Feed Ltd yang menghasilkan nilai FCR sebesar 1,59. 
Pada ikan lele dumbo (C. gariepinus) dengan menggunakan pakan komersil 
Skretting Meerval TOP 4.5 mm yang menghasilkan nilai FCR yaitu sebesar 
0,75. 
2. Pakan yang menghasilkan nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) terbaik bagi 
ikan patin (P. hypophthalmus) adalah dengan pakan komersil dengan 
menghasilkan nilai SGR sebesar 3,01 %/hari. Pada ikan nila (O. niloticus) 
dengan menggunakan pakan komersil Quality Feed Ltd yang menghasilkan 
nilai SGR sebesar 1,94 %/hari. Pada ikan lele (C. gariepinus) dengan 
menggunakan pakan komersil Sketting Meerval TOP 45 mm yang 
menghasilkan nilai SGR sebesar 3,13 %/hari. 
3. Pakan yang menghasilkan nilai tingkat kelangsungan hidup (SR) terbaik bagi 
ikan nila (O. niloticus) dengan menggunakan pakan komersil PF-1000 yang 
menghasilkan nilai SR sebesar 91,11%. Pada ikan lele dumbo (C. 
gariepinus) dengan menggunakan pakan komersil Pellet Piu yang 





Adapun saran yang dapat diberikan penulis terhadap studi pustaka 
selanjutnya adalah sebaiknya dalam pengambilan data harus lengkap tiap 
parameter yang diamati. Selain itu, sebaiknya didalam penelitian spesifikasi pakan 
yang digunakan harus jelas seperti merek pakan dan kandungan nutrisi yang ada 
pada pakan. Untuk selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 
pemberian pakan komersil pada bidang budidaya ikan air tawar, agar dalam 
pemberian pakan komersil dapat disesuaikan dengan kebutuhan setiap spesies ikan 
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